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Abstract: The purpose of this study is to determine the influence of the Board of Prosperity Board Mosque's perception of the concept of profit sharing on interest in depositing funds in sharia banks. From the results of research that has been done to the board members of the Board of Prosperity Mosque Mosque Jami 'Al-Azhar Bekasi get the result that the Board of Prosperity Mosque Jami Al Azhar Bekasi has a positive perception of the concept of profit sharing applied in Islamic banks. The board of the Prosperity Council of the Mosque gave an answer that the concept of profit sharing applied in Islamic banks based on the principle of justice and has been in accordance with Islamic Shari'a. The board of the Prosperity Council of the Mosque of Jami Al Azhar Bekasi is interested to keep his funds in sharia bank even has kept his funds in sharia bank. The data obtained from the results of research processed by using SPSS 17 with Test-t get the result that the influence between the perception Board of Moslem Moslem Council about the concept of profit sharing on interest in depositing funds in Islamic Banks is evidenced by the results of simple linear regression test to get significant results.
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Perkembangan bank syariah di Indonesia terus mengalami partum-buhan dari tahun ke tahun yang dibuktikan dengan jumlah nasabah yang menabung di bank syariah terus mengalami peningkatan. Jumlah nasa-bah bisa diketahui melalui jumlah Dana Pihak Ketiga yang bisa dihim-pun oleh bank syariah . Tabel 1.1 memberikan keterangan bahwa menu-rut data yang diperoleh Bank Indonesia jumlah pertumbuhan Dana Pihak Ketiga  mengalami peningkatan secara signifikan dari tahun 2012- 2015. 
Tabel 1.1 Komposisi Dana Pihak Ketiga (DPK) Perbankan Syariah Milliar Rp.
	Indikator
	2012
	2013
	2014
	2015

	Giro Wadiah iB
	17.708
	18.523
	18.649
	21.943

	Deposito Mudharabah iB
	84.732
	107.812
	135.629
	130.506

	Tabungan Mudharabah iB
	45.072
	57.200
	63.581
	61.029

	Total DPK iB
	147.512
	183.534
	217.858
	213.477


 (Composition of 
 Sumber : www.bi.go.id 
	Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat tahun 2012 sejumlah 147.512 nasabah dan tahun 2013 sejumlah 183.534 nasabah selisih sebesar 36022 kemudian mengalami peningkatan lagi dalam tahun 2014 dengan selisih sebesar 34324 nasabah. Namun pada tahun 2015 mengalami penurunan jumlah nasabah sebesar 4381 nasa-bah.Pertumbuhan jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) ini juga ditandai dengan pertumbuhan jaringan perban-kan yang dibuktikan dengan banyaknya bank – bank baru yang bermunculan.
Tabel 1.2 Jaringan Kantor Perbankan Syariah
	Indikator
	2012
	2013
	2014
	2015

	Bank Umum Syariah

	Jumlah Bank
Jumlah Kantor
	11
	11
	12
	12*)

	
	1734
	1987
	2151
	2121*)

	Unit Usaha Syariah

	Jumlah Bank
	24
	23
	22
	22*)

	Jumlah Kantor
	493
	567
	320
	327*)

	Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

	Jumlah Bank
	158
	163
	163
	162

	Jumlah Kantor
	401
	402
	439
	452


Sumber : www.bi.go.id	
	Berdasarkan Tabel 1.2 terlihat tahun 2012 sampai tahun 2015 Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) ataupun Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) mengalami peningkatan jumlah bank maupun kantornya.Peningkatan yang cukup signifikan yaitu dalam per-kembangan jumlah Bank Umum Syariah (BUS) dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2013 dengan selisih 253.[footnoteRef:2] [2: Otoritas Jasa Keuangan (2015). Statistik Perbankan Syariah, Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan ] 

	Dengan semakin banyaknya bank-bank baru tersebut mengaki-batkan persaingan antar bank menjadi semakin ketat.Persaingan yang sema-kin ketat ini menuntut bank untuk dapat mempertahankan maupun me-narik nasabah sebanyak mungkin. Berbagai cara dilakukan bank untuk dapat menarik minat nasabah baik melalui peningkatan sarana-prasarana, produk maupun pelayanan nasabah. 
	Meskipun mayoritas penduduk Indonesia adalah kaum Muslim, tetapi pengembangan produk syariah berja-lan lambat dan belum berkembang sebagaimana halnya bank konven-sional. Dibuktikan dengan masih kurangnya jumlah nasabah bank syariah dibandingkan dengan bank konvensional.[footnoteRef:3] [3: Ibid] 

Tabel 1.3  Komposisi Dana Pihak Ketiga Bank Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah
	Keterangan
	Bank Umum Konvensional
	Bank Umum Syariah

	
	Desember 2014
	Agustus 2015
	Desember 2014
	Agustus 2015

	Giro
	21.155
	34.225
	1.523
	844

	Tabungan
	21.720
	20.900
	3.336
	2.548

	Simpanan Berjangka
	86.281
	94.103
	21.883
	16.495

	Total DPK
	129.155
	149.229
	26.742
	19.886


Sumber :www.bi.go.id
	Berdasarkan Tabel 1.3 dan tabel 1.4 total Dana Pihak Ketiga (DPK) dalam Bank Umum Kon-vensional mengalami kenaikan dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2015. Begitu juga dengan total Dana Pihak Ketiga dalam Bank Umum Syariah yang terus mengalami peningkatan dari Desember tahun 2014  sampai dengan Agustus tahun 2015 sebesar 20%. Namun jumlah Dana Pihak Ketiga dalam Bank Umum Syariah lebih sedikit diban-dingkan dengan jumlah Dana Pihak Ketiga Bank umum Konvensional dengan selisih yang cukup jauh.
	Upaya pengembangan bank syariah tidak cukup hanya berlin-daskan pada peraturan Undang–Undang saja tetapi juga harus berorientasi kepada pasar atau masyarakat sebagai pengguna jasa layanan.Jika hanya didasari oleh alasan keagamaan saja belum tentu mempengaruhi perilaku masyarakat terhadap keputusan dalam menggu-nakan jasa perbankan.Selain itu aspek–aspek non ekonomis diduga juga dapat mempengaruhi interaksi masyarakat terhadap dunia perban-kan.[footnoteRef:4] [4: Ikhwanudin. (2014).. Analisis Faktor – faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah untuk menggunakan produk tabungan di Bank Muamalat Cabang Kalimas Bekasi, Skripsi (Bekasi: Universitas Islam’45 Bekasi. h. 3] 

	Faktor lain yang harus diperhatikan oleh bank untuk dapat menarik minat nasabah yaitu upaya bank untuk memasarkan produknya yaitu promosi. Kegiatan promosi yang dilakukan bank menjadi sarana untuk memperkenalkan produk yang dimi-liki bank kepada nasabah sehingga nasabah mengenal lebih jauh produk-produk yang ditawarkan bank. Pro-mosi merupakan kegiatan penting bagi setiap perusahaan termasuk bank karena sebaik apapun produk yang dihasilkan jika tidak dikenal oleh nasabah maka produk tersebut tidak akan berhasil di pasaran.[footnoteRef:5] [5: Mustikawati, T.A. (2013). Penga-ruh Persepsi Nasabah tentang Tingkat Suku Bunga, Promosi, dan Kualitas Pelayanan terhadap minat menabung nasabah..Jurnal nominal/volume II nomor I. h. 186] 

	Masyarakat Indonesia teruta-ma yang muslim tidak hanya menginginkan jasa pelayanan kualitas yang tepat saja tetapi membutuhkan jasa perbankan yang tidak berten-tangan dengan prinsip agama Islam seperti riba. Keberadaan bank konvensional dan bank syariah secara umum memiliki fungsi strategis sebagai lembaga intermediasi dan memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, namun karakteristik bank konvensional dan bank syariah dapat mempengaruhi perilaku calon nasabah dalam menentukan preferensi mereka terhadap pemilihan antara kedua tipe bank tersebut.[footnoteRef:6] [6:  Efendi, L, Skripsi (Malang: UIN Malang, 2009), h. 3] 

	Menurut Undang–Undang No 21 tahun 2008 tentang Bank Syariah telah dijelaskan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepa-da masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.[footnoteRef:7] [7: Bank Indonesia. (2008). Undang -Undang N0 21 tentang Perbankan Syariah. Jakarta] 

	Bank Syariah dapat memiliki struktur yang sama dengan bank kon-vensional, misalnya dalam hal komisaris dan direksi, tetapi unsur yang sangat membedakan antar bank syariah dan bank konvensional adalah keharusan adanya Dewan Pengawas Syariah yang bertugas mengawasi operasional bank dan produk-pro-duknya agar sesuai dengan garis-garis syariah.[footnoteRef:8]Dewan Pengawas Syariah (DPS) merupakan suatu badan ter-afilisasi yang ditempatkan oleh Dewan Syariah Nasional(DSN) dalam setiap lembaga keuangan syariah.[footnoteRef:9] [8: Antonio, M.S. (2001). Bank Syariah. Jakarta: Gema Insani. h 31
8Rizal Yaya, A. E. (2009). Akuntansi Perbankan Syariah. Jakarta: Salemba Empat, h 25]  [9: 9Arviyan, R.V. (2010). .Islamic Banking. Jakarta, PT Bumi Aksara. h 62
 Ibid, h 800.] 

	Dalam bank syariah tidak mengenakan bunga untuk dana yang ditawarkan ke konsumen tetapi mem-perkirakan pertambahan dana yang akan datang, yang merupakan hasil dari penggunaan dana tersebut. Bagi hasil tergantung pada berapa jumlah uang seluruh nasabah yang ditabung di bank tersebut dan berapa jumlah uang yang dikelola oleh bank untuk sektor–sektor usaha riil sehingga memberikan keuntungan bagi pihak bank.[footnoteRef:10] [10: ] 

	Dalam hukum Islam penerapan bagi hasil harus memperhatikan prinsip At-Ta’awun, yaitu saling membantu dan saling bekerja sama diantara anggota masyarakat untuk kebaikan, sebagaimana dinyatakan dalam Al-Qur’an: “dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerja-kan) kebajikan dan ketaqwaan, dan jangan tolong menolonglah dalam berbuat dosa dan pelanggaran.”[footnoteRef:11] [11: ] 

	Perilaku pembelian seseorang dapat dikatakan sesuatu yang unik, karenapersepsi setiap orang terhadap suatu objek akan berbeda–beda. Oleh karena itu persepsi memiliki sifat subjektif. Persepsi dibentuk oleh sese-orang  dipengaruhi oleh pikiran dan lingkungan sekitarnya. Selain itu, satu hal yang perlu diperhatikan dari per-sepsi adalah bahwa persepsi secara substansil bisa sangat berbeda dengan realitas.[footnoteRef:12] [12: Setiadi, N. J. (2003). Perilaku Konsumen..Jakarta: Kencana, h 160] 

	Perilaku konsumen dalam pro-ses pembelian diawali dengan adanya minat untuk melakukan pembelian yang diambil atau dilaksanakan oleh individual lebih banyak melibatkan lingkungan sosial dan psikologikal yang terdiri dari faktor motivasi dan persepsi dari pada bidang fiskal. Sehingga perilaku konsumen akan dipengaruhi oleh lingkungan yang terus menerus berubah. Semua hal ini tergantung dari persepsi konsumen tersebut dalam pengolahan informasi yang diterima panca indera.[footnoteRef:13] [13: Ayu Inneke Putri.(2012). Skripsi, Universitas Pembangunan Nasional ”Veteran” Surabaya, Pengaruh Intensitas Iklan, Motivasi, Persepsi, dan Sikap Konsumen terhadap Minat Beli Nokia  di  Surabaya.] 

	Persepsi setiap orang terhadap suatu objek akan berbeda–beda begitu juga dengan pengurus Dewan Kemakmuran Masjid yang dalam kesehariannya melangsungkan kegiat-an operasional masjid, terutama dalam hal mengelola keuangan mas-jid, tentu akan berfikir untuk menyimpan keuangan masjid tersebut ditempat yang aman dan sesuai dengan syariat islam seperti misalnya bank syariah yang menggunakan sistem bagi hasil yang berbeda dengan bank konvensional yang menggu-nakan sistem bunga yang sama dengan riba yang telah jelas dilarang oleh Allah SWT. Setiap Pengurus Dewan Kemakmuran Masjid memiliki persepsi yang berbeda tentang bank syariah, terutama tentang konsep bagi hasil yang diterapkan dalam bank syariah.
	Oleh karena itu, saya tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana persepsi pengurus Dewan Kemakmuran Masjidtentang konsep bagi hasil yang diterapkan oleh bank syariah karena para pengurus Dewan Kemakmuran Masjid seharusnya telah mengetahui sedikit banyak tentang hukum Islam salah satunya dalam hal muamalat seperti yang diterapkan oleh bank syariah yang menggunakan konsep bagi hasil yang telah jelas dalam Al-Qur’an adanya larangan bunga atau riba seperti yang diterapkan dalam bank konvensional.
Ada beberapa hasil penelitian yang dapat ditunjukkan faktor yang mempengaruhi minat nasabah dalam menabung ataupun pembelian produk lain yang dilakukan oleh hidayanti (2014), lupiyoadi (2001), cravens, (1996), wiwin khasanah (2015), ikhwanudin (2014), Yuneriya (2013), Astuti dan Mustikawati (2013) yang memberikan hasil bahwa faktor yang mempengaruhi minat nasabah yaitu terdiri dari kepercayaan, persepsi, promosi, kualitas pelayanan dan sikap konsumen itu sendiri. 
	Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti  persepsi pengurus Dewan Kemakmuran Masjid tentang konsep bagi hasil Bank Syariah terhadap minat dengan menggunakan judul yaitu, “Pengaruh Persepsi Pengurus Dewan Kemakmuran Masjid tentang Konsep Bagi Hasil terhadap Minat Menyimpan Dana di Bank Syariah: Studi pada Masjid Jami’ Al Azhar Bekasi” Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut, (1) untuk mengetahui bagaimana persepsi pengurus Dewan Kepengurusan Masjid tentang Konsep Bagi Hasil pada Bank Syariah; (20 Untuk mengetahui apakah Pengurus Dewan Kemakmuran Masjid berminat untuk menyimpan dana di Bank Syariah; (3) Untuk mengetahui bagaimana pengaruh persepsi pengu-rus Dewan Kemakmuran Masjid tentang konsep bagi hasil terhadap minat menyimpan dana di Bank Syariah?
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kom-binasi. Metode kombinasi (mix methods) adalah suatu metode kua-litatif dan metode kuantitatif untuk digunakan secara bersama-sama da-lam suatu kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, dan objektif. Menurut Creswell (2009), metode kombinasi dapat diklasifikasikan menjadi dua model utama, yaitu model sequential (kombinasi ber-urutan), dan model concurrent (kom-binasi campuran). 
Model penelitian kombinasi akan berguna bila metode kuantitatif atau metode kualitatif secara sendiri-sendiri tidak cukup akurat digunakan untuk memahami permasalahan pe-nelitian, atau dengan menggunakan metode kualitatif dan metode kuan-titatif secara kombinasi akan dapat memperoleh pemahaman yang paling baik (bila dibandingkan dengan satu metode).[footnoteRef:14] [14: Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Manajemen. Bandung: PT Alfabeta, h 478] 


Hasil Penelitian
Analisis data kuantitatif
1. Validitas dan Reliabilitas
a) Uji Validitas Persepsi
Uji Validitas digunakan untuk menunjukkan tingkat-tingkat kevalid-an atau kesahihan suatu instru-men. Satu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebalik-nya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah.[footnoteRef:15] Pengujian instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 12 responden pengurus Dewan Kemakmuran Masjid Jami Al Azhar Bekasi.Terdiri atas staf masjid, sekretariat masjid, karyawan janitor, dan kasir. [15: Siregar, S. (2013). Statistik Parametric. Jakarta: Bumi Aksara.] 

Dari data yang diperoleh dari hasil kuesioner maka penulis mela-kukan uji kevalidan dengan menggu-nakan SPSS 17 untuk mengetahui apakah semua pertanyaan yang telah dibuat oleh penulis valid atau tidak yang berkaitan tentang persepsi pengurus Dewan Kemakmuran Masjid tentang konsep bagi hasil. Berikut ini hasil dari uji validitas yang telah dilakukan oleh peneliti yang dapat dilihat dari tabel 4.1 Correlation perception.
Untuk mengetahui setiap per-tanyaan yang diberikan oleh penulis valid atau tidak maka dapat dilihat dari tabel Correlations perception yang di bawah ini dengan melihat kolom Pearson Correlation.Apabila nilai yang terdapat dalam kolom tersebut lebih dari 0,632 maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid karena rhitung> rtabel. Nilai rtabel = 0,632.[footnoteRef:16] [16:  Ibid, h 79] 

Tabel 4.1 Correlations Perception
[image: ]
Sumber: Uji Validitas dengan SPSS 17

Berdasarkan tabel 4.1 Correlation perceptiondapat dilihat bahwa semua pertanyaan yang telah dibuat oleh penulis tentang persepsi pengurus Dewan Kemakuran Masjid tentang konsep bagi hasil dapat dinyatakan valid di lihat dari kolom Pearson Correlationdari pertanyaan 1 sampai dengan 9 terdiri dari Persepsi 1 = 0,910, Persepsi 2 = 0,890, Persepsi 3 = 0,872, Persepsi 4 = 0,809, Persepsi 5 = 0, 898, Persepsi 6 = 0,834, Persepsi 7 = 0,746, Persepsi 8 = 0,838, Persepsi 9 = 0,875.
Perhitungan rdisebut valid jika rhitung> rtabel. Menghitung nilai rtabel:
n = 12,  = 0,05
Sehingga, nilai r(0,05 , 12-2) pada tabel product moment = 0,632
b) Uji Validitas Minat
Untuk mengetahui apakah semua pertanyaan yang telah dibuat oleh penulis valid atau tidak yang berkaitan tentang minat pengurus Dewan Kemakmuran Masjid menyimpan dana di Bank Syariah. Berikut ini hasil dari uji validitas yang telah dilakukan oleh penulis dengan menggunakan SPSS 17 yang dapat dilihat dari tabel 4.2 Correlations interestuntuk mengeta-hui apakah semua pertanyaan yang telah penulis buat tentang minat menyimpan dana di Bank Syariah valid atau tidak.
Dengan menggunakan SPSS 17 Uji Validitas untuk mengetahui setiap pertanyaan yang diberikan oleh penulis valid atau tidak maka dapat dilihat dari tabel Correlations interestyang di bawah dengan melihat kolom Pearson Correalation.Apabila nilai yang terdapat dalam kolom tersebut lebih dari 0,632 maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid.
Tabel 4.2 Correlations Interest
[image: ]
Sumber: Hasil uji validitas minat dengan SPSS 17
Berdasarkan uji validitas dari tabel 4.2 Correlations Interest mendapatkan hasil bahwa semua pertanyaan tentang minat menyimpan dana di bank syariah dinyatakan valid, dibuktikan dengan dilihat dari kolom Pearson Correlationsdari pertanyaan 1 sampai dengan 7 terdiri dari Minat 1 = 0,834, Minat 2 = 0,730, Minat 3 = 0,815, Minat 4 = 0,874, Minat 5 = 0,660, Minat 6 = 0,762, Minat 7 = 0,903.
Perhitungan r disebut valid jika rhitung> rtabel. Menghitung nilai rtabel:
n = 12,  = 0,05
Sehingga nilai r(0,05 , 12-2) pada tabel product moment = 0,632.
c) Uji Reliabilitas Persepsi
Uji reliabilitas persepsi digunakan untuk melihat kestabilan dan konsistensi dari responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan pertanyaan yang disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Hasil ini akan mencerminkan dapat atau tidaknya dipercaya suatu instrumen penelitian berdasarkan pada tingkat ketepatan dan kemantapan suatu alat ukur. Tingkat reabilitas dengan metode Alpha cronbach diukur berdasarkan skala alpha 0 sampai dengan 1.[footnoteRef:17] [17:  Ibid, h 79] 

Alpha skala tersebut dikelompokkan ke dalam 5 kelas dengan range yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat di interpretasi seperti tabel berikut:
Tabel 4.3 Tingkat Reliabilitas berdasarkan nilai Alpha
	       Alpha
	Tingkat reliabiltas

	0,00 s.d 0,20
	Kurang Reliabel

	>0,20 s.d 0,40
	Agak Reliabel

	>0,40 s.d 0,60
	Cukup Reliabel

	>0,60 s.d 0,80
	Reliabel

	>0,80 s.d 1,00
	Sangat Reliabel


Tabel

Sumber: Supardi, Metodologi Peneliti-an Ekonomi dan Bisnis (2007)

Untuk mengetahui apakah suatu instrumen penelitian reliable atau tidak maka dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 17 tentang persepsi pengurus Dewan Kemakmuran Masjid tentang konsep bagi hasil mendapatkan hasil bahwa pernyataan tentang persepsi pengurus Dewan Kemakmuran Masjid dinyatakan reliable dibuktikan dengan tabel 4.4 Statistik reliabilitas (persepsi) dibawah ini:
Tabel 4.4 Statistik Reliabilitas (Persepsi)
Reliability Statistics
	Cronbach’s Alpha
	N of Items

	.783
	10


Sumber : Hasil uji reliabiltas persepsi dengan SPSS 17
Berdasarkan tabel 4.4 Statistik Reliabilitas telah dapat dilihat bahwa hasil uji reliabilitas dengan menggu-nakan SPSS 17 memiliki nilai dalam kolom Cronbach’s Alpha sebesar 0,783. Hasil tersebut dapat disim-pulkan bahwa pertanyaan ini reliable karena nilainya diantara >0,60 s.d 0,80.
d) Uji Reabilitas Minat
Variabel minat pengurus Dewan Kemakmuran Masjid menyimpan dana di bank syariah mendapakan hasil bahwa pertanyaan tentang minat tersebut dinyatakan reliable juga dibuktikan dengan tabel 4.5 statistik reliabilitas (minat) berikut ini.
Tabel 4.5 Statistik reliabiltas (Minat)
Reliability Statistics
	Cronbach’s Alpha
	N of Items

	.790
	8


Sumber : Hasil uji Reliabilitas minat dengan SPSS 17
Berdasarkan tabel 4.5 Statistik Reliabilitas telah dapat dilihat bahwa hasil uji reliabilitas dengan menggu-nakan SPSS 17 memiliki nilai dalam kolom Cronbach’s Alpha sebesar 0,790. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pertanyaan ini reliabel karena nilainya diantara >0,60 s.d 0,80.
Item-item pada semua pertanyaan kuesioner telah dinyatakan reliabel karena pada statistic reliabilitas persepsi pengurus Dewan Kemakmuran Masjid terhadap konsep bagi hasil di bank syariah memilki nilai 0,783 dan pada statistic reliabilitas minat menyimpan dana di bank syariah memilki nilai 0,795 sehingga kuesioner tersebut dapat digunakan untuk penelitian. Dan kuesioner dinyatakan reliabel karena Cronbach’s Alpha diantara 0,60 s.d 0,80.

Uji Normalitas, Uji Korelasional dan Uji Linearitas
a) Uji normalitas Persepsi
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data tersebut normal atau tidak, maka nilai dari kedua variabel tersebut dibandingkan dengan taraf signifikannya dengan syarat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)>taraf signifikannya 0,05.[footnoteRef:18] [18:  Ibid, h 166] 

Untuk mengetahui data normal atau tidak maka variabel persepsi pengurus Dewan Kemakmuran Masjid tentang konsep bagi hasil maka penulis melakukan uji normalitas dengan Kolmogrov Smirlov pada SPSS 17 dapat dilihat dari Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Persepsi dengan Kolmogrov Smirlov Test.
Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Persepsi dengan Kolmogrov Smirlov test.
[image: ]
Sumber : Uji Normalitas Persepsi dengan Kolmogrov Smirlov test.
Berdasarkan Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Persepsi dengan Kolmogrov Smirlov test dapat dilihat dari kolom Asymp. Sig.(2-tailed) dapat dilihat bahwa nilainya lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan tentang persepsi pengurus Dewan Kemakmuran Masjid tentang konsep bagi hasil merupakan data yang normal dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.
b) Uji Normalitas Minat
Sedangkan untuk mengetahui data normal atau tidak pada variabel minat pengurus Dewan Kemakmuran Masjid menyimpan dana di Bank Syariah maka penulis melakukan uji normalitas dengan Kolmogrov Smirlov pada SPSS 17 dapat dilihat dari tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Minat dengan Kolmogrov Smirlov Test.
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Minat dengan Kolmogrov Smirlov Test.
[image: ]
Sumber :Hasil Uji Normalitas Minat dengan Kolmogrov Smirlov Test menggunakan SPSS 17.

Berdasarkan dari Hasil Tabel 4.7 Uji
Normalitas Minat dengan Kolmogrov Smirlov test didapatkan nilai Asymp.Sig(2-tailed) lebih besar dari taraf signifikannya 0,05. Maka berarti data yang diteliti diatas berdistribusi dengan normal.
c) Uji Korelasional
Uji korelasional atau analisis hubungan adalah suatu bentuk data dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau bentuk arah hubungan di antara dua variabel dan besarnya pengaruh yang disebabkan oleh variabel yang satu (variabel bebas) terhadap variabel lainnya (variabel terikat).[footnoteRef:19] [19: Siregar, S. (2013). Statistik Parametric. Jakarta: Bumi Aksara.] 

Tabel 4.8 Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan
	No
	Nilai Korelasi (r)
	Tingkat Hubungan

	1
	0,00 – 0,199
	Sangat Lemah

	2
	0,20 – 0,399
	Lemah

	3
	0,40 – 0,599
	Cukup

	4
	0,60 – 0,799
	Kuat

	5
	0,80 – 0,100
	Sangat Kuat


Sumber :Siregar, S,. Statistik Parametrik, 2013
Untuk mengetahui adakah hubungan (korelasi) antara variabel persepsi dengan variabel minat maka penulis melakukan uji korelasional dengan menggunakan SPSS 17.Dari hasil uji korelasional yang telah penulis lakukan dapat dinyatakan bahwa adanya hubungan antara variabel persepsi dengan variabel minat yang dibuktikan dengan Tabel 4.9 Correlations.
Tabel 4.9 Correlations.
	
	Total P
	Total M

	TOTAL P
	Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
	1

12
	.620*
.031
12

	TOTAL M
	Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
	.620*
.031
12
	1

12


Sumber : Hasil Uji Korelasional SPSS 17
Berdasarkan Tabel 4.9Correlations menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara persepsi dengan minat kuat positif, yaitu 0,620.Arti positif adalah hubungan antara variabel X dan Y searah.Maksudnya antara kedua variabel tersebut yaitu persepsi dengan minat saling berhubungan.
Untuk pengujian lanjut, maka diajukan hipotesis:
H0 = Tidak ada hubungan yang signifikan antara dua variabel
H1 = Ada hubungan yang signifikan antara dua variabel
Pada bagian output (kolom Sig. (2-tailed) dapat dilihat nilai signifikansi sebesar 0,031 di bawah  = 0,05 (Sig < 0,05) maka dapat dikatakan H0 ditolak dan H1 diterima, yaitu ada hubungan antara persepsi pengurus Dewan Kemakmuran Masjid tentang Konsep Bagi Hasil dengan minat menyimpan dana di Bank Syariah
d) Analisis Regresi
Setelah melalui tahapan pengujian korelasi maka selanjutnya dianalisis persamaan regresi dengan menggunakan metode analisis regresi sederhana yang merupakan model analisis kontribusi tersebut.
Untuk menguji apakah antara minat (Y) dan persepsi (X) mempunyai hubungan linear atau tidak, maka penulis melakukan uji linearitas dengan menggunakan SPSS 17 yang mendapatkan hasil dari uji linearitas tersebut yang dapat dilihat dari tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Sederhana dan tabel 4.9 hasil uji Signifikansi (ANNOVA(b))
Tabel 4.10 Hasil Analisis Regresi Sederhana
[image: ]
Sumber : Uji Regresi Linear Sederhana dengan SPSS 17
Berdasarkan tabel 4.10 Coefficients dapat dlihat persamaan regresi sebagai berikut:[footnoteRef:20] [20: Siregar, S. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.
] 

Y = a + bx
Dimana:
Y = Variabel terikat (Minat)
X = Variabel bebas (Persepsi)
a dan b = konstanta
Dari tabel output diatas, maka dapat disimpulkan bahwa:
a = 11,229
b = 0,309
Sehingga diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 11,229 + 0,309x
Untuk menguji kevalidan persamaan regresi, maka peneliti menggunakan cara berdasarkan uji t, analisisnya antara lain:
a. Membuat hipotesis
Ho = Tidak terdapat hubungan antara persepsi pengurus Dewan Kemakmuran Masjid tentang Konsep Bagi Hasil terhadap Minat Menyimpan Dana di Bank Syariah
Ha = Terdapat hubungan antara persepsi pengurus Dewan Kemakmuran Masjid tentang  Konsep Bagi Hasil terhadap  minat menyimpan dana di Bank Syariah.
b. Kaidah pengujian
· Jika t-tabel t-hitung, maka Ho diterima
· Jika t-hitung> t-tabel, maka Ho ditolak
Dari tabel coefficients (a) diperoleh nilai t-hitung = 2,501
Nilai t-tabel = t(a/2)(n-2) = t(0,05/2)(12-2) = 2,228
Membandingkan t-tabeldan t-hitung
Ternyata t-hitung= 2,501 > ttabel = 2,228 maka Ho ditolak
c. Membuat keputusan
Terdapat hubungan antara persepsi pengurus Dewan Kemakmuran Masjid tentang Konsep Bagi Hasil terhadap Minat Menyimpan Dana di Bank Syariah.
Tabel 4.11ANNOVA(b)
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1 Regression
Residual
Total
	62.328
	1
	62.328
	6.253
	.031a

	
	99.672
	10
	9.967
	
	

	
	162.000
	11
	
	
	


Sumber : Uji Regresi Linear Sederhana dengan SPSS 17

Dari tabel 4.11ANNOVA(b) menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan untuk memprediksi minat yang dipengaruhi oleh persepsi dapat digunakan, karena dari tabel di atas menunjukkan Fhitung > Ftabel.
Ftabel	= 4,96
Fhitung	= 6,25
Artinya, model regresi linear sederhana dapat digunakan dalam mengetahui tingkat minat yang dipengaruhi oleh persepsi.

Analisis Data Kualitatif
Metode kualitatif ini menggu-nakan tiga tahap pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan kesim- pulan. Data yang diperoleh dalam metode kualitatif ini dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis.Teknik wawancara yang dilakukan menggunakan pedoman wawancara yang dilakukan menggu-nakan instrumen pedoman wawancara yang berisi beberapa pertanyaan yang dijawab oleh para pengurus Dewan Kemakmuran Masjid Jami Al Azhar Bekasi.
Hasil wawancara yang telah penulis lakukan kepada para pengurus Dewan Kemakmuran Masjid mendapatkan hasil persepsi positif dari para pengurus Dewan Kemakmuran Masjid terutama dalam hal konsepbagi hasil yang diterapkan dalam bank syariah.Para pengurus Dewan Kemakmuran Masjid Jami’Al-Azhar Bekasi menyatakan bahwa bank syariah merupakan lembaga keuangan yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits sekaligus bagi hasil yang diterapkan dalam bank syariah berdasarkan prinsip keadilan.
Dalam bank syariah juga terdapat adanya suatu badan hukum yang mengawasi jalannyakegiatan operasional bank syariah agar selalu berjalan sesuai dengan ketentuan syariah dimana badan hukum tersebut bernama DPS (Dewan Pengawas Syariah) yang merupakan badan hukum yang dibuat oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) yang diberikan tugas untuk mengawasi kegiatan operasional bank syariah agar selalu sesuai dengan syariat Islam.
Produk-produk yang terdapat dalam bank syariah telah sesuai degan prinsip syariah karena adanya akad yang telah jelas diawal.Bagi hasil yang diterapkan dalam bank syariah berdasarkan prinsip keadilan sehingga menguntungkan kedua belah pihak dan porsi pembagian bai hasilnya telah ditentukan oleh nisbah yang disepakati.
Dari hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan salah seorang pengurus Dewan Kemak-muran Masjid yang bernama Bapak Kunaevi Sanusi mendapatkan persepsi positif tentang Bank Syariah terutama dalam bagi hasil yang diberikan oleh pihak bank kepada nasabah.Beliau mengatakan bahwa bank syariah itu sendiri merupakan suatu bank yang mencoba untuk menerapkan transaksi yang berlandaskan syariat Islam yang telah diterapkan dalam Bank Syariah. Perbedaan bank syariah dan bank konvensional telah jelas berbeda dimana bank konvensional mengguna-kan konsep bunga sedangkan bank syariah menerapkan konsep bagi hasil yang mengedepankan keadilan. Pela-yanan yang diberikan oleh bank syariah sangat ramah, sopan, dan mengucapkan salam ketika nasabah datang ketempat bank syariah. Bagi hasil yang diberikan oleh bank syariah sangat adi sehingga membuat nasabah  merasa senang dalam menyimpan dana di Bank Syariah.[footnoteRef:21] [21: Sanusi, B. K. (2016, Juni 3). Persepsi Pengurus Dewan Kemakmuran Masjid tentang  Konsep Bagi Hasil dalam bank syariah. (S. Amalia, Interviewer)] 

Persepsi positif juga diberikan oleh bapak Muhdor pengurus Dewan Kemakmuran Masjid Jami Al Azhar Bekasi yang memberikan jawaban bahwa pelayanan yang diberikan bank syariah bernuansa Islami, lebih ramah dan sopan. Bank syariah dalam menjalankan kegiatan operasionalnya sesuai dengan syariat Islam, sehingga membuat nasabah memiliki keman-tapan untuk menyimpan dananya di Bank Syariah. Bagi hasil yang diterapkan dalam bank syariah jelas, yaitu untung atau ruginya diberi-tahukan bersama, dan investasinya jelas yang dilakukan oleh bank syariah. Pada bank syariah diutamakannya prinsip keadilan.[footnoteRef:22] [22: Muhdor,  B. (2016, Juni 3). Persepsi  Pengurus Dewan Kemakmuran Masjid tentang  Konsep Bagi Hasil dalam Bank Syariah. (S. Amalia, Interviewer)
71 Ibid] 

Dari hasil persepsi positif dari para pengurus Dewan Kemakmuran Masjid tersebut, membuat para pengurus Dewan Kemakmuran Masjid memiliki minat untuk menyimpan dananya di bank syariah bahkan mereka telah menjadi nasabah bank syariah.Hal ini dibuktikan dengan hasil dari wawancara yang telah penulis lakukan kepada para pengurus Dewan Kemakmuran Masjid yang menunjukkan minat yang dilihat dari ciri-ciri seseorang yang menunjukkan minat seperti terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyak.[footnoteRef:23] [23: ] 

Ciri yang menunjukkan minat selanjutnya yaitu menceritakan hal yang positif terhadap suatu produk atau jasa, jika ditanya oleh konsumen lain maka secara otomatis konsumen tersebut akan menceritakan hal yang positif terhadap konsumen lain. Hal ini seperti yang dilakukan oleh para pengurus Dewan Kemakmuran Masjid yang menceritakan hal yang positif kepada orang lain seperti teman, keluarga, dan lainnya tentang produk atau jasa yang ada di bank syariah lebih aman dan bagi hasil yang diterima berlandaskan keadilan, dan jasa yang diberikan oleh bank syariah sangat baik sehingga membuat para nasabah menjadi nyaman.
Kecenderungan untuk mereko-mendasikan juga merupakan cirri yang menunjukkan minat seseo-rang.Seperti yang dilakukan oleh para pengurus Dewan Kemakmuran Masjid yang merekomendasikan kepada para keluarga dan kerabatnya untuk me-nyimpan dananya di bank syariah. Salah satunya seperti yang dilakukan oleh bapak Kunaevi Sanusi salah seorang pengurus Dewan Kemak-muran Masjid yang mengatakan bahwa beliau telah merekomendasi-kan kepada keluarganya untuk menyimpan dana di bank syariah.[footnoteRef:24] [24: Sanusi, B. K. (2016, Juni 3). Minat pengurus Dewan Kemakmuran Masjid. (S. Amalia, Interviewer)] 

Untuk menguji keabsahan data yang telah peneliti lakukan dari hasil wawancara kepada pengurus Dewan Kemakmuran Masjid Jami’ Al Azhar Bekasi, maka peneliti melakukan uji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi data yaitu pegecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demkian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik, pengumpulan data dan waktu.[footnoteRef:25] [25: Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: PT Alfabeta.

] 

Sumber dalam wawancara ini yaitu sebagian pengurus Dewan Kemakmuran Masjid yang berke-dudukan sebagai sekretariat masjid. data yang telah diperoleh peneliti dari hasil wawancara tersebut kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, 
	No
	Pertanyaan
	Bapak Kunaevi. S
	Bapak H Muhdor

	1
	Bagaimana pendapat bapak tentang bagi hasil yang diterapkan dalam bank syariah?
	Bagi hasil yang diterapkan dalam bank syariah sesuai dengan syariat Islam
	Bagi hasil berdasarkan prinsip keadilan

	2
	Apakah bapak merasa senang atau cukup adil dengan bagi hasil atau nisbah yang diberikan pihak bank?

	Bagi hasil cukup adil yang diterima dari pihak bank
	Cukup adil

	3
	Apakah bapak memiliki kemauan untuk mencari informasi tentang produk-produk bank Syariah?
	Memiliki kemauan untuk mencari informasi lebih banyak lagi tentang produk-produk dalam bank syariah
	Memiliki kemauan untuk mencari informasi lebih banyak lagi tentang produk-produk dalam bank syariah

	4
	Apakah bapak berkeinginan untuk merekomendasikan kepada orang lain untuk menyimpan dana di bank syariah?
	Iya, berkeinginan untuk merekomendasikan kepada orang lain untuk menyimpan dana di bank syariah dan telah memerintahkan kepada orang lain khususnya keluarga dan kerabat untuk menyimpan dananya di bank syariah
	Iya, berkeinginan untuk merekomendasikan kepada orang lain untuk menyimpan dana di bank syariah


mana pandangan yang sama dan mana pandangan yang berbeda kemudian di 
cek dengan observasi dan dokumen-tasi untuk memperkuat jawaban tersebut sehingga meng-hasilkan suatu kesimpulan.
Berikut ini tabel 4.12 hubungan antara persepsi dengan minat yang telah peneliti buat dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan kepada pengurus Dewan Kemakmuran Masjid Jami Al Azhar Bekasi dengan melakukan wawancara untuk menge-tahui apakah terdapat pengaruh antara persepsi dengan minat.
Tabel 4.12 Hubungan antara persepsi dengan minat
Sumber : Hasil wawancara dengan pengurus Dewan Kemakmuran Masjid Jami 		Al Azhar Bekasi
Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan mendapatkan hasil bahwa para pengurus Dewan Kemakmuran Masjid memilki persepsi yang positif terhadap konsep bagi hasil yang diterapkan dalam bank syariah. Dimana para pengurus Dewan Kemakmuran Masjid tersebut berpendapat bahwa bagi hasil yang diterapkan dalam bank syariah berdasarkan prinsip keadilan yang merupakan salah satu faktor yang membuat mereka berminat untuk menyimpan dananya di bank syariah.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan metode peneltian mix method (kombinasi) dengan teknik pegum-pulan datanya yaitu dengan menggunakan kuesioner sekaligus dengan menggunakan wawancara.
Tabel 4.13 Hasil penelitian dengan metode mix method (kombinasi)
	Pertanyaan
	Kuantitatif
	Kualitatif

	Persepsi pengurus Dewan Kemakmuran Masjid terhadap konsep bagi hasil dengan minat meyimpan dana di Bank Syariah
	Dari hasil kuesioner di proses dengan menggunakan SPSS 17 dengan mendapatkan hasil:
1. Semua pertanyaan valid, reliabel, dan berdistribusi normal
2. Terdapat pengaruh antara persepsi dengan minat yang dibuktikan dengan hasil uji regresi linear sederhana dengan menggunakan SPSS 17
	Dari hasil wawancara di proses dengan menggunakan SPSS 17 dengan mendapatkan hasil:
1. Para pengurus Dewan Kemakmuran Masjid memilki persepsi yang positif terhadap konsep bagi hasil yang diterapkan dalam bank syariah
2. Para pengurus Dewan Kemkmuran Masjid berminat untuk menyimpan dana di bank syariah bahkan telah menyimpan danannya di bank syariah
3. Terdapat pengaruhantara persepsi dengan minat


Sumber: Hasil Kuesioner dan Wawancara dengan penurus Dewan Kemakmuran 		Masjid Jami Al Azhar Bekasi
Berdasarkan Tabel 4.13 hasil penelitian dengan metode mix method (kombinasi) dapat dilihat bahwa untuk memperoleh data kuantitatif maka peneliti menyebarkan kuesioner kepada para pengurus Dewan Kemakmuran Masjid Jami Al Azhar Bekasi. Dari hasil kuesioner yang diolah dengan menggunakan SPSS 17 mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh antara persepsi pengurus Dewan Kemakmuran Masjid tentang konsep bagi hasil dengan minat menyimpan dana di bank syariah. Hal ini dibuktikan dengan t-hitung = 2,501 > t-tabel = 2,228 sehingga keputusan yang diambil adalah menolak Ho yang berarti adanya pengaruh antara persepsi pengurus Dewan Kemakmuran Masjid Jami Al Azhar Bekasi tentang konsep bagi hasil terhadap minat menyimpan dana di bank syariah.
Untuk memperkuat jawaban dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti melakukan pengumpulan data lagi dengan menggunakan teknik wawancara yang dilakukan kepada sebagian pengurus Dewan Kemakmuran Masjid Jami Al Azhar Bekasi. Hasil wawancara tersebut menyatakan bahwa para pengurus Dewan Kemakmuran Masjid berpendapat bahwa konsep bagi hasil yang diterapkan dalam bank syariah berdasarkan prinsip keadilan dan telah sesuai dengan syariat Islam ini yang merupakan salah satu faktor yang membuat mereka berminat untuk menyimpan dananya di bank syariah bahkan telah menyimpan dananya di bank syariah.
Simpulan awal dari penelitian yang telah peneliti lakukan dengan menggunakan metode penelitian Mix Methods (Kombinasi) dengan pe-ngumpulan data berupa wawancara dan kuesioner mendapatkan hasil bahwa para pengurus Dewan Kemakmuran Masjid memiliki per-sepsi positif tentang konsep bagi hasil yang diterapkan dalam Bank Syariah dan mereka telah berminat me-nyimpan dananya di Bank Syariah bahkan telah menyimpan dananya di Bank Syariah.

Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan kepada para pengurus Dewan Kemakmuran Masjid untuk mengetahui bagaimana persepsi mere-ka tentang konsep bagi hasil yang diterapkan dalam bank syariah men-dapatkan hasil bahwa para pengurus Dewan Kemakmuran Masjid Jami Al Azhar Bekasi memiliki persepsi yang positif tentang konsep bagi hasil yang diterapkan dalam bank syariah. Para pengurus Dewan Kemakmuran Masjid tersebut memberikan jawaban bahwa konsep bagi hasil yang diterapkan dalam bank syariah berdasarkan prinsip keadilan dan telah sesuai dengan syariat Islam. Para pengurus Dewan Kemakmuran Masjid Jami Al Azhar Bekasi berminat untuk me-nyimpan dananya di Bank Syariah bahkan telah menyimpan dananya di Bank Syariah. Data yang diperoleh dari hasil penelitian diolah dengan menggunakan SPSS 17 dengan Uji-t mendapatkan hasil bahwa adanya pengaruh antara persepsi pengurus Dewan Kemamuran Masjid tentang konsep bagi hasil terhadap minat menyimpan dana di Bank syariah dibuktikan dengan hasil uji regresi linear sederhana dengan mendapatkan hasil yang signifikan
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* Conelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
. Comslation is significant atthe 0.01 level (2-tailec)
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